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Tabel 1 Sebaran Frekuensl Titer Antibodi pada sangat rendah yaitu kurang darl 70%. Menurut 71.95) yang artinya perlakuan vaksinasi dapat 
Ditjennak (2005) hasit interpretasi HI Al Ucapan Tsrima K prevaksinasi dan postvaksinasi memproteksi unggas dari penyakit Al 34 kali 
dinyatakan protektif apabila lebih dari atau 

Kepada: De 
Titer Pre-vaksinasi Post-vaksinasi lebih besar daripada sebelum divaksinasi. 

sama dengan 70% sampel serum yang dlarnb~l University, Civas, 
Antibodi Frekuensr % Frekuensi % 

.- menunjukkan nilai titer HI 2 1 . 16 (z4) 8. Kelautan Kab T: 

- 2 - 2 9 8  92.83 85 31.60 Rataan titer antibod~ sebelum dan 
16 5.95 2' 1 0,31 sesudah vakslnasi disajikan pada Tabel 2 

Daftar Pustaka 
a Vaksinasi terhadap ayam buras di 

sebagai berikut. 
Direktorat Jendera 

22 10 3.12 24 8.92 peternakan rakyat di Kabupaten Standar Kc 

z3 4 1.25 21 7.81 Tabel 2 Rataan Kenaikan Titer Antibod~ Tasikmalaya dapat meningkatkan Pedoman S 

z4 3 0.93 31 11.52 Setelah Vaksinasi frekuensi jurnlah ayam buras yang Avian lnfluen 
24 8.92 memiliki titer antibodi protektif terhadap Al 3 0.93 

Departemen F 
Perlakuan 2amlah Rataan ( 2 z4 ) dari 2.49% menjadi 45,72%. 

I 
01E. 2000. OIE 

26 1 0.31 36 13.38 b. Rataan titer antibodi pre-vaksinasi adalah Diagnostic Tec 
27 1 0.31 13 4.83 2' 23 dan post-vaksinasi adalah '. Paris : Office I 

Titer Pre-vaks~nasr 321 0.23 0.92 

28 14 5.20 Post-vaksrnas~ 269 3.1 0 2.76 c Perlakuan vaksinasi dapat meningkatkan page : 216. 

2' 5 1.86 
efek proteksi terhadap Al dengan nilai 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa rataan t~ter odds ratio sebesar 34.30 (SK 95%; (16.35 
Total 321 loo'oo 269 100'00 antibodi prevaksinasi pada penelitlen irr, 

adalah Zqz3  dan postvaksinasi z3'. Hal ~tu 
Tolak ukur keberhas~lan vaksmasr adalah menunjukkan bahwa pertakuan vaksinas~ 

dengan mendeteksi titer antibodi pada dapat meningkatkan titer yang protektif secara 
postvaksinasi apakah protektif atau tidak. s~gnifikan (pada Selang Kepercayaan 95%) 
Menurut OIE (2000) titer HI dinyatakan positif Tetapi kenarkan titer antibodi yang d~capa~ 
jika terdapat inhibisi pada serum yang rnasih dibawah standar minimum titer antibodi 
diencerkan 1 :16 ( 2" aatu log 2' dengan yang protektif terhadap virus Al yaitu 2' 
menggunakan antigen 4 HAU. Meskipun capaian persentase ternak yang 

Dari label  1 terlihat bahwa jumlah protektif terhadap Al setelah vaksinas~ masih 
sampel yang menunjukkan titer protektif sangat rendah dan rataan titer antibodinyapun 
terhadap Al (2 2') pada prevaksinasi adalah masih di bawah standar Ietapl perlakuan 
2.49% (8 Sampel). Sedangkan frekuensinya vaksinasi telah dapat meningkatkan jumlah 
pada postvaksinasi adalah sebesar 45.72% ayam buras yang rnemrlrki titer an!!bodi 
(123 sampel). Data tersebut menunjukkan protektif terhadap Al. Pengaruh vaks~nast 
bahwa perlakuan vaksinasi telah dalam meningkatkan jurnlah ayam buras yang 
meningkatkan titer antibodi pada unggas, memiliki titer antibody protektif terhadap A, 
meskipun capaian persentasenya masih dapat dilihat pada f abel 3.  

Tabel 3 Hubungan Vaksinasi Terhadap Peningkatan Titer Antibod~ 

Titer antibodi 
Perlakuan 

Pre-va ksinas~ 
Persen tase (%) 97.51 

Post-va ksinas~ Jumlah 
Persentase ( O h )  

Total Jumlah 
Persentase (%) 77.14 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa adanya perlakuan vakslnasi dan banyaknya unggas 
kenaikan jurnlah ayam buras yang memilrkr yang rnemiliki titer antibodi protektif. Darl has11 
titer antibody protektif terhadap Al setelah uji Y.' diperoleh kesimpulan bahwa periakuan 
divaks~nasi ya~tu peningkatannya sebesar vakslnasi secara nyata rnen~ngkatkan efek 
43.23% (45,7294, pada post-vaksinasi dan proteksl terhadap Al dengan tmgkat 
2.49% pada pre-vaks~nas~). Uji X 2  digunakan kepercayaan 95@/0. Nilai Odds ratio perlakuan 
untuk mengelahui adanya asosiasi antara vaksinasi adalah 34.30 (SK 95'/0; (16.35 - 

282 
283 



ii Titer Antibodi pada 

- - . - - - . , - 
1 Frekuensi % 

.- 
33 85 31.60 

3n vaksinasi adalah 
?r antibodi pada 
otektif atau tidak. 
11 dinyatakan positif 
ada serum yang 
tau log z4 dengan 
iu. 
 at bahwa jumlah 
;an titer protektif 
lrevaksinasi adalah 
~gkan frekuensinya 
1 sebesar 45,72% 
:but menunjukkan 
~aksinasi telah 
~di pada unggas, 
entasenya masih 
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sangat rendah yaitu kurang dari 70%. Menurut 
Ditjennak (2005) hasil interpretasi HI Al 
dinyatakan protektif apabila lebih dari atau 
sama dengan 70% sampel serum yang diambil 
menunjukkan nilai titer HI r 1 : 16 (z4). 

Rataan titer antibodi sebelum dan 
sesudah vaksinasi disajikan pada Tabel 2 
sebagai berikut. 

Tabel 2 Rataan Kenaikan Titer Antibodi 
Setelah Vaks~nasi 

Perlakuan h m l a h  Rataan Standar 
Deviasi 

Titer Pre-vaksinasi 321 0.23 0.92 

Dari Tabel 2 terlihat bahwa rataan titer 
antibodi prevaksinasi pada penelitian ini 
adalah 2°23 dan postvaksinasi z3'. Hal itu 
menunjukkan bahwa perlakuan vaksinasi 
dapat meningkatkan titer yang pratektif secara 
signifikan (pada Selang Kepercayaan 95%). 
Tetapi kenaikan titer antibodi yang dicapai 
rnasih dibawah standar minimum titer antibodi 
yang protektif terhadap virus Al yaitu 24. 
Meskipun capaian persentase ternak yang 
pratektif terhadap Al setelah vaksinasi masih 
sangat rendah dan rataan titer antibodinyapun 
masih di bawah standar tetapi perlakuan 
vaksinasi telah dapat meningkatkan jumlah 
ayam buras yang memiliki titer antibodi 
protektif terhadap Al. Pengaruh vaksinasi 
dalam meningkatkan jurnlah ayam buras yang 
memiliki titer antibody protektif terhadap Al 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
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71.95) yang artinya perlakuan vaksinasi dapat Ucapan Terima Kasih 
memproteksi unggas dari penyakit Al 34 kali Kepada: Deptan-Rt, USDA, Colorado 

lebih besar daripada sebelum divaksinasi. University, Civas, Dinas Peternakan Perikanan 
& Kelautan Kab Tasikmalaya. 

Kesimpulan 
a. Vaksinasi terhadap ayam buras di 

peternakan rakyat di Kabupaten 
Tasikmalaya dapat meningkatkan 
frekuensi jurnlah ayam buras yang 
memiliki titer antibodi protektif terhadap Al 
( 2 24 ) dari 22.9% menjadi 4572%. 

b.  Rataan titer antibodi pre-vaksinasi adalah 
2' dan post-vaksinasi adalah z3,'. 

c. Perlakuan vaksinasi dapat meningkatkan 
efek proteksi terhadap Al dengan nilai 
odds ratio sebesar 34.30 (SK 95%; (16.35 
- 71 -95). 

Oaftar Pustaka 
Direktorat Jenderal Peternakan. 2005. Manual 

Standar Kesehatan Hewan. Edisi 
Pedoman Surveilans dan Monitoring 
Avian Influenza di Indonesia. Jakarta : 
Departemen Pertanian RI. 

OIE. 2000. OIE Manual of Standards for 
DiagnosticTests and Vaccines. 41h ed. 
Paris : Office International Des Epizooties. 
page : 216. 

.i Terhadap Peningkatan Titer Antibodi 

Titer antibodi 

entase (%) 97.51 
lumlah 
sntase (%) 54.28 
umlah 

bahwa adanya perlakuan vaksinasi dan banyaknya unggas 
3s yang memiliki yang memiliki titer antibodi protekfif. Dari hasil 
adap Al  setelah uji X Z  diperoleh kesimpulan bahwa perlakuan 
atann ya sebesar vaksinasi secara nyata meningkatkan efek 
1st-vaksinasj dan proteksi terhadap A1 dengan tingkat 
Uji X 2  digunakan kepercayaan 95%. Nifai Odds ratio perlakuan 
asosiasi antara vaksinasi adalah 34.30 (SK 95%; (16.35 - 
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